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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Tipe Student Teams Achievement Devisions
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pembelajaran
Sistem Persamaan Linier Tiga Vatiabel Kelas X SMK Swasta Parulian 1 Medan T. A. 2025/2026.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian onme shot case study design.
Populasi penelitian yaitu seluruh kelas X dan sampel penelitian yang terdiri dari 60 siswa kelas X.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive Random Sampling. Instrumen yang digunakan
adalah soal, angket dan observasi. Hasil penelitian dilihat dari indikator efektivitas pembelajaran
terpenuhi yaitu sistematika pembelajaran kategori baik, komunikasi guru kategori baik, respon siswa
kategori baik, aktivitas siswa kategori baik, dan ketercapaian pembelajaran kategori tercapai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran tipe student teams achievement devisions efektif terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kata Kunci: Efektivitas; Student Teams Achievement Devisions; Pemahaman Konsep; Berpikir Tingkat
Tinggi; SPLTV.

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the Student Teams Achievement
Divisions (STAD) method on conceptual understanding and higher-order thinking skills in the
teaching of systems of linear equations with three variables for 10th-grade students at Parulian 1
Private Vocational High School, Medan, Academic Year 2025/2026. The study population consists
of all 10th-grade students, and the sample comprises 60 10th-grade students. The sampling
technique used was Purposive Random Sampling. The instruments used were tests, questionnaires,
and observations. The research results, as seen from the indicators of learning effectiveness, were
met: the learning structure was in the “good” category, teacher communication was in the “good”
category, student response was in the “good” category, student activity was in the “good” category,
and learning achievement was in the “achieved” category. The research results indicate that the
Student Teams Achievement Divisions (STAD) learning method is effective in enhancing
conceptual understanding and higher-order thinking skills.

Keywords: Effectiveness; Student Teams Achievement Divisions; Concepts; Higher Otrder
Thinking; SPLTV.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk melestarikan warisan budaya dari generasi
ke generasi (BP dkk., 2022:2). Pendidikan juga dipahami sebagai proses perkembangan
manusia yang tidak hanya terbatas pada pembelajaran di sekolah formal (Adesemowo, 2022
dalam BP dkk., 2022), serta sebagai proses pembentukan intelektual dan emosional (Faiz
dkk., 2022:492). Tujuan pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan
siswa mengembangkan potensi diri guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini,
matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Ziliwu dkk.,
2022:256).
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Matematika merupakan ilmu yang mendukung perkembangan IPTEK dan dapat
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan (Trisnani, 2022; Fauziah dkk., 2022). Selain itu,
matematika juga merupakan cara berpikir logis dalam pengorganisasian dan pembuktian
(Johnson & Rising dalam Tambunan, 2024), serta diajarkan di Kelas X jenjang
SMA/sederajat pada kurikulum Merdeka (Tambunan, 2024). Dalam Kurikulum Merdeka,
tujuan pembelajaran matematika meliputi pemahaman konsep, prinsip, dan operasi, serta
kemampuan memecahkan masalah (Kemendikdasmen, 2022).

Namun, kualitas pendidikan matematika di Indonesia masih tergolong rendah,
terlihat dari capaian siswa yang belum mencapai level minimum (OECD, 2024). Rendahnya
kemampuan ini dipengaruhi oleh faktor seperti kurangnya minat, motivasi, metode
pembelajaran yang kurang tepat, serta rasa takut siswa terhadap matematika (Musdalifah
dkk., 2024; Haerunnisa dkk., 2022).

Salah satu materi yang dianggap sulit adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) yang diajarkan di kelas X (Nurpadilah dkk., 2024). Materi ini menuntut
kemampuan memahami masalah, memodelkan, dan menyelesaikan secara matematis
(Kemdikbud, 2022). Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep,
melakukan kesalahan, serta tidak mampu menjelaskan bentuk umum persamaan
(Simanjuntak dkk., 2023; Rismawati dkk., 2023). Kesulitan ini juga dipengaruhi oleh bentuk
soal yang kontekstual dan dianggap rumit (Azizah, 2023).

Pemahaman konsep merupakan kemampuan penting dalam matematika, yaitu
memahami dan mengaplikasikan konsep serta memilih strategi penyelesaian yang tepat
(Afifah, 2022; Apriliyana dkk., 2023). Namun, kemampuan ini masih rendah pada siswa
Indonesia (Nababan & Tanjung, 2022). Hal ini disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar
dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat (Utami, 2025; Diana dkk., 2020).

Kemampuan pemahaman konsep berkaitan erat dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), yang mencakup pemecahan masalah dan berpikir kompleks
(Rismawati dkk., 2022; Ghifari dkk., 2022). Sayangnya, kemampuan HOTS siswa di
Indonesia masih rendah karena kurangnya latihan soal yang menuntut penalaran dan
kreativitas (Noor & Abadi, 2022; Ramadhanti dkk., 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena penguasaan SPLTV
menjadi dasar dalam pembelajaran aljabar lanjutan dan mendukung kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Atqiyah & Azhar, 2022). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
model pembelajaran yang efektif, salah satunya adalah model kooperatif tipe STAD. Model
pembelajaran STAD dinilai efektif karena membantu siswa memahami konsep sulit,
meningkatkan kerja sama, berpikir kritis, serta hasil belajar (Sari & Susanti, 2025; Murthada
& Sulubara, 2023). Selain itu, model ini mendorong siswa untuk saling membantu dan aktif
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman konsep siswa
(Sriana dkk., 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-shot case study
design yang dipilih secara acak dan dijadikan sebagai kelas perlakuan. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Swasta Parulian 1 Medan jln. Stadion Teladan No. 23, Teladan Barat,
Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara.

Populasi yang diteliti adalah siswa kelas X SMK Swasta Parulian 1 Medan yang
terdiri atas 4 kelas dengan jumlah keseluruhan 128 siswa. Teknik pengambilan sampel
adalah Purposive Random Sampling. Kelas yang dipilih sebagai Sampel dari populasi di kelas X
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SMK Swasta Parulian 1 Medan TA 2025/2026 kelas X-RPL dan X-AK yang berjumlah 60
siswa.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilaksanakan dengan Purposive
Random Sampling. Variabel dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran tipe STAD
(variabel X) terhadap pemahaman konsep (variabel Y1) dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (variabel Y2).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah test,
penyebaran angket dan melakukan observasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah soal, angket dan observasi. Teknik analisis data pada penelitian
ini, yaitu analisis deskriptif menggunakan tabel distribusi frekuensi (Sugiono, 2018: 238)
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Rentang Skor Kategori
M+ 15xSD,X Sangat Baik
M+05xSD,<X=M+15xSD Baik
M—05xSD,<X<=M+0,5xSD Tidak Baik
M—15xSD,<X<=M+15x5D Sangat Tidak Baik

Data dari tes, angket, dan lembar observasi dianalisis dengan menghitung skor tiap
siswa, lalu dikonversi menjadi persentase menggunakan rumus sebagai berikut:

Total skor yang diperoleh

Hasil = x100%

Keseluruhan skor

Selanjutnya, data dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dan standar
deviasi (SD) untuk menentukan kategori efektivitas pembelajaran, kemudian
dikelompokkan berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 2. Kategori Efektivitas Pembelajaran

Interval Kategori
X=M+15xSD Tinggi
M-05xSD=X<M+15xSD Sedang
X<M-0,5xSD Rendah

Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan indikator
sistematika pembelajaran, komunikasi guru, respons dan aktivitas siswa, serta ketercapaian
tujuan pembelajaran; pembelajaran dinyatakan efektif jika seluruh indikator berada minimal
pada kategori baik dan tujuan pembelajaran tercapai, dengan penentuan tingkat efektivitas
melalui pengelompokan nilai ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan mean
dan standar deviasi, serta ketuntasan dianalisis dari persentase hasil belajar siswa.

Prosedur penelitian dilaksanakan pada tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir. Tahap persiapan ini mencakup persiapan penelitian awal
hingga penyiapan instrumen. Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan dan analisis data
untuk menjawab rumusan masalah. Tahap akhir ini mencakup pelaporan, interpretasi, dan
diseminasi hasil penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil Analisis Angket
Data angket dianalisis secara deskriptif menggunakan IBM SPSS Statistics for 25 untuk
memperoleh nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi pada setiap indikator efektivitas
pembelajaran, yaitu sistematika pembelajaran, komunikasi guru, dan respon siswa, yang
kemudian disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Angket

Indikator Mean Standar Deviasi Kategori
Sistematika Pembelajaran 17,77 4,02 Baik
Komunikasi Guru 10,98 2,80 Baik
Respon Siswa 9,48 9,48 Baik

Berdasarkan Tabel 1 seluruh indikator berada pada kategori baik, yang
menunjukkan bahwa pembelajaran telah berlangsung secara efektif.
2. Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa diperoleh melalui lembar observasi selama pembelajaran, kemudian
dianalisis secara deskriptif menggunakan IBM SPSS Statistics for 25 untuk memperoleh nilai
mean dan standar deviasi, dan hasilnya disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa

N Mean Standar Deviasi Kategori

60 9,48 2,41 Baik

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai mean 9,48 dan standar deviasi 2,41 maka dapat
disimpulkan bahwa lembar observasi aktivitas siswa kategori baik.
3. Hasil Analisis Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Ketercapaian tujuan pembelajaran dianalisis melalui hasil postest pada aspek pemahaman
konsep dan berpikir tingkat tinggi, kemudian diklasifikasikan ke dalam interval untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa sebagai berikut:
a. Pemahaman Konsep
Hasil analisis ketercapaian tujuan pembelajaran pemahaman konsep pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Pemahaman Konsep

Interval Frekuensi Kriteria
Sudah  mencapai  ketuntasan,  perlu

86%-100% 2
pengayaan atau tantangan

66%-85% 33 Sudah_ mencapai ketuntasan, tidak perlu
remedial

41%-65% 20 Belgm mencapai ketuntasan, remedial di
bagian yang diperlukan

0%-40% 5 Belum mencapai, remedial di seluruh

bagian

Berdasarkan Tabel 5, frekuensi terbanyak pada interval 66%-85%, memiliki
frekuensi terbesar 33 orang dengan kategori sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu
remedial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketercapaian tujuan pembelajaran
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi SPLTV di Kelas X SMK Swasta Parulian 1
Medan T. A. 2025/2026 kategoti tercapai.
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b. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Hasil analisis ketercapaian tujuan pembelajaran kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
tabel berikut ini:

Interval Frekuensi Kriteria
Sudah mencapai ketuntasan, perlu

86%-100% 2
pengayaan atau tantangan
66%-85% 31 Sudah mencapai ketuntasan, tidak
perlu remedial
41%-65% v Belum  mencapai  ketuntasan,
remedial di bagian yang diperlukan
0%-40% 20 Belum mencapai, remedial di

seluruh bagian

Berdasarkan Tabel 6, frekuensi terbanyak pada interval 66%-85%, memiliki
frekuensi terbesar 31 orang dengan kategori sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu
remedial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketercapaian tujuan pembelajaran
terthadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi SPLTV di Kelas X SMK
Swasta Parulian 1 Medan T. A. 2025/2026 kategoti tercapai.

Berdasarkan analisis indikator efektivitas pembelajaran tipe STAD terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dapat dilihat pada tabel
7 sebagai berikut:

Tabel 7. Ringkasan Indikator Efektivitas Pembelajaran

No Indikator Kategori
1 Sistematika Pembelajaran Baik
2 Komunikasi Guru Baik
3 Respon Siswa Baik
4  Aktivitas Siswa Baik
5 Ketercapaian tujuan pembelajaran Tercapai

Berdasarkan tabel 7 dapat dinyatakan bahwa keempat indikator — efektivitas
pembelajaran yaitu

1. Sistematika pembelajaran

2. Komunikasi guru

3. Respon siswa

4. Aktivitas siswa

Berada dalam kategori baik, dan ketercapaian tujuan pembelajaran kemampuan
berpikir tingkat tinggi sudah tercapai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tipe STAD efektif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
tingkat tingei siswa pada materi SPLTV di kelas X SMK Swasta Parulian 1 Medan T. A.
2025/2026.

Berdasarkan hasil total skor mean dan standar deviasi dari kelima indikator
efektivitas pembelajaran maka diperoleh kategori efektivitas pembelajaran tipe STAD
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai berikut:

Tabel 8. Kategori Efektivitas Pembelajaran Tipe STAD

Capaian Pembelajaran Mean  Standar Deviasi Kategori

Pemahaman Konsep 61 8 Sedang
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 60 7 Sedang
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Berdasarkan tabel maka diperoleh pembelajaran tipe STAD kategori sedang terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi SPLTV di
kelas X SMK Swasta Parulian 1 Medan T. A 2025 2026.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Parulian 1 Medan dengan metode
kuantitatif deskriptif. Tujuannya untuk menentukan kategori efektivitas pembelajaran serta
mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis masalah terhadap pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi SPLTV di kelas X. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling dengan jumlah sampel 60 siswa
dari kelas X-RPL dan X-AK. Kedua kelas memperoleh perlakuan yang sama berupa model
pembelajaran berbasis tipe STAD.

Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator, yaitu
sistematika pembelajaran, komunikasi guru, respon siswa, aktivitas siswa, dan ketercapaian
tujuan pembelajaran. Sistematika pembelajaran dinilai melalui angket yang diisi siswa untuk
memberikan penilaian langsung terhadap proses pembelajaran, sedangkan komunikasi guru
juga dinilai melalui angket guna mengetahui penyampaian materi dan penggunaan bahasa
oleh guru selama pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, respon siswa diperoleh melalui angket untuk mengetahui tanggapan
mereka selama pembelajaran. Aktivitas siswa diukur melalui observasi langsung oleh empat
observer terhadap seluruh sampel untuk menilai keaktifan siswa. Sementara itu,
ketercapaian tujuan pembelajaran diukur melalui post-fest yang diberikan setelah dua kali
pertemuan.

Setelah angket, observasi, dan post-fest dilaksanakan sehingga data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah analisis deskriptif terhadap lima indikator -efektivitas
pembelajaran. Analisis dilakukan dengan menghitung mean dan standar deviasi pada
indikator sistematika pembelajaran, komunikasi guru, respon siswa, dan aktivitas siswa,
kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk menentukan
interval kategori dengan frekuensi terbanyak.

Berdasarkan analisis deskriptif, seluruh indikator efektivitas pembelajaran berada
pada kategori baik dan dinyatakan tercapai. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan
model Tipe STAD pada materi SPLTV di kelas X SMK Swasta Parulian 1 Medan dapat
disimpulkan efektif. Penentuan kategori efektivitas pembelajaran dilakukan dengan melihat
persentase nilai post-fest siswa yang kemudian dibandingkan dengan tabel kategori efektivitas
pembelajaran yang diadaptasi dari kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Lestari, (2019) bahwa semua
indikator efektivitas terpenuhi terhadap pemahaman konsep, membuktikan STAD efektif
untuk materi SPLTV. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Penelitian yang dilakukan
Sulistiyani & Pratama, (2024) bahwa pembelajaran tipe STAD meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi secara signifikan pada materi SPLTV.

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pembelajaran tipe STAD tipe student teams achievement devisions terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran sistem
petsamaan linier tiga variabel kelas X SMK Swasta Parulian 1 Medan TA 2025/2026 berada
pada kategori baik. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Sari & Susanti, (2025)
bahwa pembelajaran tipe STAD terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi menemukan peningkatan melalui tahap ujian serta rekognisi kelompok
STAD.
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PENUTUP

Dari hasil analisis data penelitian yang dilaksanakan di kelas kelas X SMK Swasta Parulian 1

Medan TA 2025/2026 dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran tipe STAD efektif terhadap pemahaman konsep siswa pada materi
sistem persamaan linier tiga variabel .

2. Model pembelajaran tipe STAD efektif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa pada materi sistem persamaan linier tiga variabel.

3. Efektivitas pembelajaran tipe STAD terhadap pemahaman konsep berada kategori baik.

4. Efektivitas pembelajaran tipe STAD terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi berada
kategori baik.
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